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Abstract 
The purpose of this study is: The purpose of this study describes reliablilitas Hadith 
based on Explosive Theory Isnad and Isnad Family. This research method is literature 
study. Data analysis method used is constant comparison method (constant 
comparative method). The results of this study states that what is perceived by Nabia 
about Hadith and its development tend to follow the mindset of most scholars of 
hadith. Nabia's thinking is much different from that of other orientalists such as Ignaz 
Goldziher, Joseph Schacht, and G.H.A. Juynboll is more skeptical in understanding 
the Hadith. Nabia is not. At least he believes that the existence of the Hadith is a 
reliable source derived from the Prophet Muhammad. Therefore, the explosive isnad 
theory proposed by Nabia Abbott does not seem to be much different from the isnad 
system proposed by the scholars of Hadith. Both Nabia and the scholars of the Hadith 
concluded that the sanad was the beginning of its appearance at the time of the 
Prophet who then spread and more branches in later times. Nabia acknowledged the 
transmission of Hadith in the time of the Prophet, even according to him, the existence 
of Hadith was written when the Prophet was alive, although the writing movement is 
still non-massive. At that time the Hadith more quickly developed through the oral 
system (submission of Hadith from oral to oral), but it does not deny that there are 
some friends who have documented it through writing. This narrative activity 
continued even until Prophet Muhammad's death. In its development and 
dissemination, isnad has a concept which Nabia calls the isnad family and non-family. 
The word "family" in this case is related to the relationship of blood or close relatives 
(mawali). In other words, there is a family relationship between narrators. This isnad 
family, developed through several prominent friends and continued for three 
generations, with the formula "so-and-so" (which comes from his father and his 
grandfather), but at a certain moment the isnad family can also evolve only through a 
generation, if an older narrator finds his or her grandson, wants to follow in his 
footsteps or otherwise narrate a Hadith to an opposing path in the family chain, for 
example to a nephew, like a relationship normally encountered in an isnad. 
Keywords: reliablilitas hadith, explosive isnad, isnad family 
 
A. Latar Belakang 
Islam sebagaimana dikemukakan bukan 
hanya mengatur hubungan manusia 
dengan Tuhan melalui ibadah ritual, 
seperti shalat, puasa dan haji, melainkan 
mengatur pula hubungan manusia dengan 
manusia, dan hubungan manusia dengan 
alam jagat raya. Islam bukan hanya 
membicarakan satu aspek saja, melainkan 
membicarakan berbagai aspek, yakni aspek 
teologi, filsafat, tasawuf, sejarah, hukum 
Islam, dan lain sebagainya (Nasution, 
1978). aurat memiliki banyak sekali aturan-
aturan dan hukum yang ketat, terkesan 
formalistik dan kaku. Kemudian datang 
Nabi Isa mengajarkan Injil. Injil adalah 
kitab yang dimensinya lebih pada moral, 
bukan pada hukum. Injil diwahyukan 
Allah untuk menyempurnakan atau 
membuat umat manusia menjadi lentur 
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dan tidak kaku. Kemudian, Islam turun 
untuk menyempurnakan agama-agama 
yang sudah ada. Islam adalah agama 
paripurna, yang menyempurnakan dua 
agama itu (Rahmat, 2003:76). Inilah yang 
menjadi kendala, seolah-olah setiap 
pemikiran Islam haruslah secara otonom 
ada dalam entitasnya sendiri dan bukan 
merupakan bagian dari transendensi 
dalam permainan transkultural yang 
terbuka. Padahal, pergulatan pemikiran 
Islam semestinya menjadi bagian tidak 
terpisahkan dari pembentukan referensi 
universal dari setiap peradaban baru, jika 
saja, Islam diyakini sebagai agama inklusif 
(Rahmat, 2003:xi). 
Dalam perspektif sejarah, dinamika 
pemikiran hukum Islam di Indonesia 
setidaknya menunjukkan satu fenomena 
transformatif dan remedialis, walaupun 
masih tampak kuat nuansa paralelisme di 
dalamnya sehingga kesan tautologinya 
masih ada. Mendasar pada sifat 
kesinambungan dan perubahan (continuity 
and change), geliat pemikiran ini telah 
mengalami, bukan saja tambal sulam ide, 
melainkan sudah seperti bola salju, terus 
menggelinding dan melaju, 
mengkonstruksi berbagai tipe dan karakter 
baru. Oleh karena itu, kiranya wajar 
apabila taksonomi atau tipologi yang 
pernah ada dan cukup mapan, yakni 
modernis dan tradisionalis, (Ali & Effendi, 
1986:167) tidak relevan lagi untuk 
menggambarkan dan memetakan harokah 
pemikiran itu (Fuad, 2005:1).  
Perkembangan pemikiran manusia 
senantiasa selalu berubah seiring dengan 
perubahan alam nyata ini. Untuk 
menghadapi perkembangan pemikiran ini, 
maka al-Qur’an dan hadits Nabi 
Muhammad Saw hendaknya menjadi 
bahan rujukan dalam pengembangan 
pemikiran Islam. Sebagai rujukan, al-
Qur’an telah banyak dikaji. Namun lain 
halnya dengan Hadits Nabi Saw, kajian-
kajian tentang hadits boleh dikata masih 
kurang dilakukan. Hal ini perlu dilakukan, 
karena menurut petunjuk al-Qur’an bahwa 
hadits Nabi Muhammad Saw adalah 
sumber ajaran Islam setelah al-Qur’an. 
Artinya, hadits Nabi Saw merupakan 
penjelas (bayan) terhadap isi al-Qur’an. 
Apalagi perkembangan pemikiran manusia 
selalu bergerak menuju kepada 
kesempurnaan. Manusia tidak akan bisa 
berhenti berpikir, karena eksistensi 
manusia salah satunya ditentukan oleh 
aktivitas pikirnya. Menghadapi 
perkembangan pemikiran abad ini, Al-
Qur'an dan hadis hendaknya menjadi 
rujukan, khususnya dalam pengembangan 
pemikiran Islam (Ilyas & Mas’udi, 1996:13) 
Karena keberadaannya sebagai sumber 
ajaran Islam. Al-Quran dan Sunnah 
senantiasa menjadi fokus perhatian umat 
Islam sejak zaman Nabi sendiri sampai 
sekarang, bahkan sampai akhir zaman. 
Namun berbeda dengan al-Quran, 
perkembangan Sunnah tidak semulus al-
Quran. Berbagai keraguan bahkan 
penolakan sering muncul seiring dengan 
pertumbuhan studi terhadap Sunnah itu 
sendiri. Keraguan tersebut lebih 
memuncak ketika munculnya golongan 
yang mengingkari Sunnah (inkarussumiah). 
Kelompok ini memiliki argumentasi 
sendiri atas sikap mereka itu.(Azami, 
1994:42). Dalam mengantisipasi hal 
tersebut, maka selayaknya umat Islam 
senantiasa berusaha untuk memahami al-
Hadits secara utuh (integral) dan 
menyeluruh (universal), sehingga 
pemahamannya tentang hadits menjadi 
lebih komprehensif. Jika hal itu dilakukan, 
maka akan muncul sikap lebih menghargai 
dan mengagungkan, dan melaksanakan 
apa yang disabdakan (qauliyah), dilakukan 
(fi’liyah), dan ditetapkan (taqririyah) 
Rasulullah saw (Herdi, 2014:2). Dalam 
kajian al-Qur'an, misalkan, hermeneutika 
telah muncul dan berkembang menjadi 
salah satu pisau analisis yang cukup tajam 
dalam memahami makna alQur'an. 
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Sedangkan dalam konteks Hadis, kajian 
yang dilakukan lebih banyak terkuras pada 
kajian-kajian aspek sanad Hadis, mulai 
dari perawi, status perawi, dan lain 
sebagainya. Pada satu sisi, kajian aspek 
sanad ini memang menjadi unsur paling 
pokok dalam studi Hadis (Syamsuddin, 
2012:32). 
Para ulama khususnya yang memiliki 
minat terhadap penelitian hadits, telah 
membuat kriteria yang sangat ketat dan 
mendetail dalam melakukan verifikasi dan 
seleksi keshahihan hadits, khususnya dari 
segi sanad hadits. Ratusan bahkan ribuan 
buku telah ditulis oleh para ulama 
sepanjang sejarah perkembangan agama 
ini. Dengan demikian, mengemuka 
pertanyaan-pertanyaan penting, apakah 
masih ada ruang untuk melakukan 
pengembangan terutama terhadap kajian 
sanad ..(Kasman, 2011:31) Pada masa tabi'it 
tabi'in (generasi sesudah tabi 'in), hadits 
mulai dibukukan bersama dengan sanad-
nya.. Kitab hadits yang demikian disebut 
musnad. Sesudah masa tabi'it tabiin, 
muncul pemikiran dari para ulama hadits 
untuk menyeleksi hadits dengan 
menggunakan metode kritik sanad 
(Putuhena, 2007:11). 
Dalam perkembangannya, kajian 
terhadap Islam semakin beragam tidak 
semata-mata diwarnai oleh kebencian 
tetapi ada sebagian orientalis yang 
berusaha bersikap “netral” dalam mengkaji 
Islam. Pada awal pertumbuhannya, kajian 
orientalis terhadap Islam bersifat umum. 
Namun, dalam fase-fase berikutnya, kajian 
itu mengalami spesifikasi sehingga lahir 
berbagai kajian tentang Islam seperti 
tentang Al-Qur’an, Hadis, hukum, sejarah, 
dan sebagainya. Di antara orientalis yang 
aktif dalam mengkaji dan meneliti Islam 
adalah Ignaz Goldziher (1850-1920 M.), 
seorang Yahudi kelahiran Hongaria, 
melalui karyanya Muhamedanische Studien 
(1980) yang berisi pendangannya tentang 
Hadis (Jakub, 1971:11; Aʻẓamī, 1977:94), 
Snouck Hurgronje, orientalis dari Belanda, 
melalui bukunya Revre Coloniale 
Internationale tahun 1886 M. 
(Darmalaksana, 2004:88), Hamilton 
Alexander Roskeen Gibb, seorang 
orientalis asal Inggris (1895-1971 M.) 
melalui karyanya Mohammedanism dan 
Shorter Encyclopaedia of Islam, dilanjutkan 
oleh Joseph Schacht, seorang orientalis 
berkebangsaan Polandia (1902-1969 M.) 
melalui karyanya The Origin of 
Muhammadan Jurisprudence, G.H.A. 
Juynboll dengan bukunya Muslim 
Tradition, Studies in Chronology, Provenance, 
and Authorship of Early Hadith, Bernard G. 
Weiss, dengan bukunya The Search for God’s 
Law, serta masih banyak nama-nama lain 
seperti W. Montgomery Watt, Von 
Guerboum, Arberry, Jeffre, Ira Lpidus, dan 
John L. Esposito (Idri, 2015:116-117) 
B. Fokus Masalah 
Masalah yang menjadi studi dalam 
penelitian ini adalah: bagaimana 
reliablilitas Hadis berdasarkan Teori 
Explosive Isnad dan Isnad Family? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini mendeskripsikan 
reliablilitas Hadis berdasarkan Teori 
Explosive Isnad dan Isnad Family 
D. Kajian Literatur 
Metodologi Wansbrough menganalisa 
teks berdasarkan susunan materinya 
adalah titik awal yang sangat baik untuk 
menandai cara-cara yang dipahami oleh 
teori hukum mempengaruhi penulisan teks 
hukum. Mengambil empat kutipan dari 
Muwatta ', Wansbrough mencatat 
perkembangan dari Hadits Nabi melalui 
sahabat untuk kata-kata Malik, dan 
berpendapat, cukup meyakinkan, bahwa 
meskipun peran Malik sebagai kolektor 
dan wasit dari hadits cukup jelas, ia 
akhirnya memperoleh otoritasnya dari a. 
..(Weiss, 2002:6) 
Kumpulan artikelJuynboll, beberapa 
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formatif di bidang studi Hadits di Barat. 
"Beberapa Metode Isnād-Analitis 
Diilustrasikan ... Dalam" Nāfiʿ, Mawlā dari 
Ibnu ʿUmar, dan Posisi-Nya dalam Sastra 
Ḥadīth Muslim, "Juynboll menggunakan 
metodenya untuk meragukan status 
Muslim awal dalam penyebaran Hadis 
(Brown, 2010:12). 
Guru Besar Studi Islam Peri Bearman, 
Rudolph Peters, Rudolph Peters. 
membawa, dan mengapa ... Dalam literatur 
sekunder, teori transmisi teks ini diuraikan 
oleh A.S. Tritton (1952), dan kemudian 
lebih lengkap oleh Weiss (1985), dan 
berkisar pada istilah teknis tawātur. ... 
Menurut teori yang Ghazâlî dan para 
penulis lain (penulis pada al-fiqh) ajukan, 
kekambuhan laporan-laporan tersebut 
menghasilkan di benak para pendengar 
suatu pengetahuan bahwa pernyataan 
seperti itu benar (Bearman, 2016:61). 
Sebelum kita mulai dengan implikasi 
peningkatan eksplosif dari isnad, tinjauan 
dasar-dasar hadits diperlukan. Setiap 
hadits terdiri dari matn (teks) dan isnad 
(rantai perawi). Hadits dievaluasi atas 
dasar matn dan isnad. Isnad, sebagaimana 
diketahui, adalah unik bagi Islam. Tujuan 
dari isnad adalah pengungkapan sumber 
informasi. Pada tahap terakhir, sumber 
harus mengarah pada orang yang memiliki 
kontak langsung dengan otoritas tertinggi 
kepada siapa pernyataan itu berasal. 
Dengan kata lain, prinsip evaluasi hadits 
mirip dengan apa yang dikenal sebagai 
hukum saksi. Ini adalah prinsip yang 
diakui di pengadilan hukum di seluruh 
dunia untuk mengevaluasi / memeriksa 
silang seseorang yang mengatakan atau 
melihat atau mendengar sesuatu dari 
seseorang atau di suatu tempat dan 
memverifikasi keaslian pernyataan orang 
tersebut. Dalam ilmu hadits, verifikasi ini 
mengambil dimensi baru. Para pemancar 
hadits itu diteliti secara hati-hati untuk 
memastikan bahwa orang-orang yang 
disebutkan namanya dapat benar-benar 
telah bertemu satu sama lain, bahwa 
mereka dapat dipercaya untuk mengulang 
cerita secara akurat, dan bahwa mereka 
tidak memiliki pandangan sesat apa pun. 
Ini menyiratkan studi biografi yang 
ekstensif; dan banyak kamus biografis 
telah dilestarikan memberikan informasi 
dasar tentang guru dan murid laki-laki, 
pandangan para sarjana kemudian (pada 
keandalannya sebagai pemancar) dan 
tanggal kematiannya. 
Untuk menunjukkan apa yang Nabia 
Abbott benar-benar maksudkan dengan 
peningkatan eksplosif dalam isnad, mari 
kita ambil contoh hadits tentang puasa. 
Hadits ini telah ditransmisikan 
sepenuhnya serta dalam bagian-bagiannya 
(al-Azami, 1996:157) 
Abu Huraira melaporkan Nabi berkata: 
(bahwa Allah SWT telah berfirman) Setiap 
tindakan putra Adam adalah untuknya; 
setiap perbuatan baik akan menerima 
sepuluh kali lipat kecuali berpuasa. Ini 
[secara eksklusif] dimaksudkan untuk 
saya, dan saya [sendiri] akan 
menghadiahinya. Dia meninggalkan 
makanannya demi Aku dan meninggalkan 
minum demi Aku dan meninggalkan 
kesenangannya demi Aku. Ketika salah 
satu dari Anda berpuasa ia tidak boleh 
menikmati seks atau menggunakan bahasa 
cabul. Jika ada yang mencercanya, dia 
harus berkata, "Aku sedang berpuasa." 
Orang yang berpuasa memiliki dua 
[kesempatan] sukacita: satu ketika ia 
berbuka puasa dan satu lagi pada hari 
ketika ia akan bertemu dengan Tuhannya. 
Dan nafas [dari orang yang berpuasa] lebih 
manis bagi Allah daripada aroma musk. 
Bagan di bawah ini menunjukkan 
transmisi isnad dari hadis ini ke koleksi 
klasik [dibaca dari kanan ke kiri]: 
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Sumber: http://www.islamic-
awareness.org/Hadith/exisnad.html 
Hadis yang panjang ini telah dikirim 
oleh banyak cendekiawan di beberapa 
bagian. Ibn Hanbal telah mendukungnya 
setidaknya 24 kali. Itu diawetkan dalam 
koleksi A'mash (w. 148 A.H.), Ibn Juraij (w. 
150 A.H.), dan Ibrahim b. Tahman (w. 168), 
pemancar dari siswa Abu Huraira. Ia juga 
ditemukan dalam sumber-sumber Syiah, 
Zaidi, dan Ibadi. 
Membatasi pembahasan hanya kepada 
generasi ketiga narator dari Abu Huraira, 
yang sebagian besar milik paruh pertama 
abad kedua Hijrah, fitur berikut muncul: 
Ada 22 transmiter generasi ketiga-sembilan 
dari Madinah, lima dari Basra, empat dari 
Kufah, dan masing-masing dari Mekah, 
Wasit, Hijaz, dan Khurasan. Ini berbagai 
sumber mereka untuk 11 siswa Abu 
Huraira, yang rumahnya berada di 
Madinah, Basra, dan Kufah. Hal menarik 
yang kedua adalah bahwa tidak semua 
orang Madinah, Basrat, atau Kufan adalah 
murid satu orang. Tiga Basrites menelusuri 
sumber pengetahuan mereka untuk satu 
Basrite, tetapi dua lainnya mengutip dua 
Medinese yang berbeda sebagai sumber 
mereka. 
Hadits ini bukanlah kasus yang 
terisolasi dari transmisi yang begitu luas. 
Profesor al-Azami menambahkan bahwa: 
Saya telah menunjukkan posisi ini hanya dalam 
tiga hadis saja. Dengan melalui Studi, bagian 
Arab, 30 diagram dapat diproduksi, dan 
dengan melalui al-A'zami, karya Ziyaur 
Rahman tentang Abu Huraira, 1000 bagan 
dapat digambar dalam skala besar ini untuk 
hadits yang ditransmisikan oleh Abu Huraira 
sendiri. (al-Azami, 1996:165) 
Sudah jelas dari diskusi kita bahwa 
isnad memang menghasilkan peningkatan 
eksplosif dalam rantai paralel dan multi 
transmisi ahadits yang melacak kembali ke 
Nabi (P) dan para sahabat. Namun, 
kontennya tidak meningkat. Sekarang apa 
implikasi dari peningkatan eksplosif dalam 
isnad? 
Di sini, kami terutama prihatin tentang 
berbagai hipotesis yang diajukan oleh 
Joseph Schacht dalam bukunya Origins Of 
Jurisprudence tentang isnad. Sebagian besar 
masalah sudah dibantah oleh Profesor M. 
Mustafa al-Azami dalam bukunya On 
Schacht's Origins Of Jurisprudence 
Muhammad. Kami hanya akan meringkas 
beberapa sanggahan di sini, insya allah. 
Hipotesis "Memproyeksikan kembali": 
Untuk pembaca yang berhati-hati dari 
grafik rantai penularan di atas, jelas bahwa 
pemalsuan sebuah hadis dalam skala besar 
seperti itu tidak mungkin karena jumlah 
sarjana dan pemancar hadits tersebar di 
seluruh Muslim. kerajaan dari Spanyol ke 
India. Salah satu fitur yang menarik dari 
ini adalah bahwa ia menolak Schacht's 
'memproyeksikan kembali' hadits kepada 
Nabi (P) atau hipotesis rekannya, yaitu, 
seseorang menemukan hadits dan 
kemudian memproyeksikannya kembali ke 
masa Nabi (P). Transmiter generasi kedua 
dan ketiga dari hadits dianggap oleh 
Schacht untuk terlibat dalam konspirasi 
ini. Seperti grafik di atas menunjukkan 
bahwa jika sebuah hadis dibuat dan 
diproyeksikan kembali ke otoritas 
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sebelumnya, itu berarti bahwa orang yang 
menemukan hadits harus bertanya kepada 
guru dan muridnya serta cendekiawan 
Muslim lainnya di berbagai bagian dunia 
Muslim untuk mencangkokkan isnad yang 
akan mengambil hadits kembali kepada 
Nabi (P) atau teman-temannya. Seperti 
yang bisa dilihat siapa pun, ini juga akan 
mengharuskan hadis yang sama yang ada 
dalam buku-buku para sarjana sebelumnya 
dicurigai dan isnad baru dicangkokkan. Ini 
berarti persekongkolan proporsi 
monumental yang akan melibatkan orang-
orang dari berbagai belahan dunia Muslim 
untuk berkumpul dan menetaskan plot 
seperti itu. Di sini kita mungkin juga 
menuduh Schacht memproyeksikan 
doktrinnya ke depan. 
Penciptaan tradisi pendukung: Dalam 
hipotesis Schacht ini, sebuah hadis dibuat, 
isnad yang dikonstruksi dan diproyeksikan 
ke masa depan. Mari kita berasumsi bahwa 
beberapa orang dari generasi kedua atau 
ketiga pemancar mengarang sebuah hadits 
dan mungkin membuat pengaturan untuk 
duplikasi isnad, mempercayakan murid-
muridnya dengan rahasia dan 
menginstruksikan mereka untuk meminta 
para ulama seratus tahun kemudian atau 
bahkan lebih untuk membuat isnad baru 
untuk mendukung hadistnya yang salah, 
dan bahwa permintaan itu diterima oleh 
Ibn Hanbal dan Bukhari dan yang lainnya. 
Akankah Schacht membuat kita percaya 
bahwa pencetus hadis yang dibuat ini 
dapat menghubungi para sarjana yang 
berserakan dari Khurasan ke Mesir dan 
dari Suriah ke Yaman memberitahu 
mereka tentang perlunya memproyeksikan 
kembali doktrin kepada para sarjana awal? 
Kolusi dan pemalsuan dalam skala sangat 
luas sulit untuk dikreditkan. 
Supresi bahan yang tidak diinginkan: 
Dalam upaya lebih lanjut untuk 
mendiskreditkan para ulama pada saat itu, 
Schacht mengklaim bahwa sejak hadits 
sebagaimana diriwayatkan oleh Hisyam 
(w. 146 Hijriah) menunjukkan Nabi dan 
`A'isyah dalam cahaya yang 
membingungkan, titik krusial adalah 
secara resmi dimitigasi dalam versi dengan 
isnad Malik yang baru - Yahya b. Sa`id - 
`Amra -` A'isha, dan yang dipersingkat 
dengan isnad Malik - Nafi` - Ibnu `Umar -` 
A'isha ... Anehnya, Bukhari, Muslim, 
`Abdur Razzaq, dan Ibn Hanbal semua 
catat versi Hisyam tanpa memperhatikan 
atau menekan aspek 'membingungkan' 
dari perilaku Nabi ini. Selain itu, Nafi` 
meninggal 30 tahun lebih awal dari 
Hisyam, dan menurut Schacht, versi 
Hisham kemungkinan besar tidak ada 
dalam kehidupan Nafi`. Schacht dengan 
demikian meminta kita untuk percaya 
bahwa Nafi `memiliki pandangan ke depan 
untuk melihat bahwa setelah 30 tahun 
Hisyam akan menghadirkan Nabi dan` 
Aisha dalam cahaya yang 
membingungkan, dan dengan demikian 
mengurangi titik penting sebelum 
keberadaannya (al-Azami, 1996:205) 
Keluarga isnads: Menurut salah satu 
teori Schacht yang lebih rendah, semua 
isnad keluarga palsu. Hal ini menyebabkan 
dia menolak banyak hadits dan isnad yang 
otentik. Sarjana Muslim di sisi lain tidak 
mengklaim bahwa semua keluarga isnad 
adalah asli, seperti yang cukup jelas dari 
karya-karya biografi mereka. Beberapa 
isnad keluarga yang dicela adalah: 
    Ma`mar b. Muhammad dan transmisi 
dari ayahnya. 
 `Isa b. `Abdallah dari ayahnya. 
 Kathir b. `Abd Allah dari ayahnya. 
 Musa b. Matir dari ayahnya. 
 Yahya b. `Abd Allah dari ayahnya. 
Tetapi orang tidak harus pergi terlalu 
jauh dalam pemecatan keluarga isnad. Jika 
pernyataan ayah tentang putranya atau 
sebaliknya, atau istri tentang suaminya, 
atau teman tentang teman, atau kolega 
tentang kolega selalu tidak dapat diterima, 
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maka atas dasar apa biografi itu ditulis? 
Profesor Schacht ingin kita percaya bahwa 
semua biografi yang ditulis sampai 
sekarang adalah pemalsuan (al-Azami, 
1996:205). 
E. Metode Penelitian 
Literatur pustaka dapat berfokus pada 
hasil penelitian sebelumnya, metode 
penelitian, teori, aplikasi, atau semua hal 
tersebut. Tinjauan literatur bisa berusaha 
untuk mengintegrasikan apa yang telah 
dikatakan dan dilakukan orang lain, 
mengkritik karya ilmiah sebelumnya, 
membangun jembatan antar topik yang 
terkait, mengidentifikasi isu-isu sentral di 
lapangan (Juliandi, & Irfan, 2014:42) 
Cooper (1988) mendefinisikan kajian 
pustaka sebagai berikut: “... A literature 
review uses as its database reports of primary 
or original scholarship, and does not report new 
primary scholarship itself. The primary reports 
used in the literature may be verbal, but in the 
vast majority of cases reports are written 
documents. The types of scholarship may be 
empirical, theoretical, critical/analytic, or 
methodological ... (Setyosari, 2016:118) 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penulisan laporan penelitian ini 
adalah metode perbandingan tetap 
(constant comparative method). Dinamakan 
metode perbandingan tetap atau constant 
comparative method karena dalam analisis 
data secara tetap peneliti membandingkan 
satu data dengan data yang lain (La Ode, 
2012:66) 
F. Pembahasan 
Pernyataan Nabia tersebut bertentangan 
dengan teori-teori yang dikemukakan oleh 
para orientalis sebelumnya terutama 
Joseph Schacht dengan teorinya projecting 
back. Menurut Schacht, Hadis tidak 
muncul pada masa Nabi tetapi muncul 
pada masa-masa sesudahnya yang dibuat 
oleh umat Islam pada akhir abad pertama 
atau awal abad kedua Hijriah. Dengan kata 
lain, Hadis Nabi itu sebenarnya tidak ada. 
Yang ada adalah pernyataan tabi'in yang 
kemudian disandarkan pada sahabat lalu 
disan-darkan pada Nabi, yang disebutnya 
dengan projecting back (Schacht, 1964:31-
32) Melalui teori ini, Joseph Schacht 
berkesimpulan bahwa rentetan periwayat 
yang terdapat pada kajian sanad Hadis 
merupakan bentuk rekayasa dengan 
mengambil tokoh-tokoh yang populer di 
setiap zamannya (Darmalaksana, 
2004:117). 
Klaim Joseph Schacht tersebut tidak 
dapat dibenarkan secara historis karena 
terdapat manuskrip-manuskrip Hadis 
yang ditulis pada masa sa-habat. 
Seandainya Hadis baru dibuat pada masa 
tabi’in, niscaya ia belum ditulis pada masa 
sahabat tersebut. Bukti historis manuskrip 
Hadis berasal dari ‘Abd Allah ibn Amr al-
‘As (wafat 65 H./ 684 M.), Abu Hurayrah 
(wafat 58 H./678 M.), ‘Abd Allah ibn 
‘Abbas (wafat 67-68 H./686-688 M.), Anas 
ibn Malik (wafat 94 H./712 M.), dan 
beberapa sahabat yang lain (Berg, 2013:18) 
Dokumen-dokumen tersebut, secara 
berkesinambungan terus dipeli-hara oleh 
para sahabat sampai generasi penerus 
mereka, baik dari anggota keluarga mereka 
sendiri maupun bukan. Dari satu dokumen 
didapatkan ratusan Hadis. Argumen itulah 
yang kemudian dimaksudkan oleh Nabia 
mengenai konsep isnad-nya, yang disebut 
sebagai explosive isnad. Pem-buktian dari 
metode tersebut adalah dengan aplikasi 
matematis terhadap pertumbuhan 
geometrik isnad dalam suatu Hadis. 
Melalui konsep tersebut dapat ditemukan 
bahwa dalam periwayatan dua sampai 
lima Hadis, terdapat di dalamnya sekitar 
seribu sampai dua ribu nama sahabat yang 
meriwayatkan, sebagaimana ungkapannya: 
"Using geometric progression, we find that one 
to two thousand Companions and senior 
Successors transmitting two to five traditions 
each would bring us well within the range of 
the total number of traditions credited to the 
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ex-haustive collections of the third century. 
Once it is realized that the isnad did, indeed, 
initiate a chain reaction that resulted in an 
explosive increase in the number of traditions, 
the huge numbers that are credited to Ibn 
Hanbal, Muslim and Bukhari seem not so 
fantastic after all.’’ (Abbott, 1967:72) 
Dengan demikian, menurut Nabia, 
melalui penggunaan pertumbuhan 
geometrik, kita dapat menemukan sekitar 
dua ribu nama sahabat dan beberapa 
sarjana yang meriwayatkan dua sampai 
lima Hadis yang masing-masing 
menunjukkan pada kita seluruh jumlah 
Hadis yang tercantum dalam beberapa 
koleksi Hadis pada abad ketiga. 
Perkembangan Perspektif Ulama Hadis 
dan Orientalis tentang Hadis Nabi tersebut 
sekaligus menunjukkan rangkaian isnad 
yang terdapat dalam sejumlah Hadis 
tersebut, dan sebagian besar isnad tersebut 
berasal dari Ahmad Ibn Hanbal, Muslim 
dan al-Bukhari. 
Sejumlah isnad family yang tersebar 
melaui beberapa sahabat terkemuka 
seperti; Anas ibn Malik, Zayd ibn Tsabit, 
'Abd Allah ibn Umar, ’Abd Allah ibn ’Amr 
ibn al-’As, ‘Abd Allah ibn ‘Abbas, dan 
Urwah ibn al-Zubayr, menjadi suatu hal 
yang benar-benar diakui dan tepercaya 
sepanjang peradaban dunia Islam, di mana 
sejumlah Hadis yang diriwayatkan melalui 
isnad family yang terpercaya ini, termasuk 
dalam lima kategori syarat diterimanya 
suatu Hadis  (Abbott, 1967:36) 
Keberadaan konsep isnad family 
tersebut mendapatkan kritik dari Schacht. 
Menurutnya, terdapat beberapa Hadis 
yang dikatakan terjamin keautentikannya 
dan merepresentasikan dalam bentuk 
periwayatan antara beberapa anggota 
periwayat dari satu keluarga, sebagai 
contoh dari ayah kepada anaknya (juga 
cucunya), dari paman/bibi kepada 
keponakannya, atau dari seorang guru 
kepada muridnya. Kapanpun kami 
menganalisisnya, kami akan menemukan 
bahwa Hadis-hadis dari periwayat 
keluarga (isnad family) tersebut palsu, kami 
meyakini tentang ketidakautentikan- nya 
dan hanya terdapat kepalsuan di dalam 
keberadaannya. 
G. Kesimpulan 
Apa yang dipersepsikan oleh Nabia 
mengenai Hadis dan perkembang-annya 
cenderung lebih banyak mengikuti pola 
pikir ulama Hadis pada umumnya. 
Pemikiran Nabia banyak berbeda dengan 
para orientalis lainnya seperti Ignaz 
Goldziher, Joseph Schacht, dan G.H.A. 
Juynboll yang lebih condong pada paham 
skeptisme dalam memahami Hadis. 
Adapun Nabia tidak demikian. Setidaknya 
ia memercayai bahwa keberadaan Hadis 
itu merupakan sumber yang reliable 
berasal dari Nabi Muhammad. Karena itu, 
teori explosive isnad yang digagas oleh 
Nabia Abbott tampaknya tidak banyak 
berbeda dengan sistem isnad yang 
dikemukakan oleh ulama Hadis. Baik 
Nabia maupun ulama Hadis 
berkesimpulan bahwa sanad itu awal 
munculnya pada masa Rasulullah yang 
kemudian tersebar dan semakin banyak 
cabangnya pada masa-masa berikutnya. 
Nabia mengakui terjadinya periwayatan 
Hadis pada masa Rasulullah, bahkan 
menurutnya, keberadaan Hadis sudah 
ditulis ketika Nabi masih hidup, meskipun 
gerakan penulisan tersebut masih bersifat 
non masif. Kala itu Hadis lebih cepat 
berkembang melalui sistem oral 
(penyampaian Hadis dari lisan ke lisan), 
tetapi tidak menafikan bahwa ada 
beberapa sahabat yang sudah 
mendokumentasikannya melalui tulisan. 
Kegiatan periwayatan ini terus berlanjut 
bahkan sampai Nabi Muhammad wafat. 
Dalam perkembangan dan penyebarannya, 
isnad memiliki konsep yang oleh Nabia 
disebut sebagai isnad family dan non-
family. Kata ”family’ dalam hal ini terkait 
dengan hubungan darah atau kerabat 
dekat (mawali). Dengan kata lain, adanya 
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hubungan keluarga antara periwayat. 
Sebagai contoh, Nafi’ (wafat 117 H./ 735 
M.) kerabat Ibn Umar dan Muhammad ibn 
Sirrin (wafat 110 H.) kerabat Anas ibn 
Malik. Isnad family ini, berkembang 
melalui beberapa sahabat terkemuka dan 
dilanjutkan sampai tiga generasi, dengan 
formula "so-and-so” (yang bersumber dari 
ayahnya dan dari kakeknya). Namun, pada 
saat tertentu isnad family juga dapat 
berkembang hanya melalui satu generasi, 
hal tersebut jika periwayat yang lebih tua 
menemukan cucu (murid)nya, ingin 
mengikuti jejaknya atau dengan kata lain 
meriwayatkan suatu Hadis kepada jalur 
yang berseberangan dalam mata rantai 
keluarga, contohnya kepada keponakan 
laki-laki, seperti hubungan yang biasanya 
ditemui dalam isnad. 
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